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PENGARUH PERBEDAAN INDIVIDUAL TERHADAP KEAHLIAN
DALAM END USER COMPUTING

Petrus Wisnubroto?!

ABSTRACT

The model was tested to permanent employee of Private Colleges wich have im-
plemented on line computerization system, with 202 samples wich categorized into cle-
rical group as much as 91 samples, non clerical group as much as 111 samples, total ob-
served group as much 202 samples. Problem this research do the demographic factors
(age, sex, education, experience) and personality (computer anxiety, computer attitudes,
math anxiety) have a significant influence skill in end user computing. The test is done in
four steps i. e, non respones bias test, reliability and validity test, inter variable correla-
tion, hypothesis test with multiple regression and the data analysis is conducted by using
SPSS program version 1.0 for windows.

The reserach results showed that demographic factors (age, sex, experience)
had directly effect into expertise in end user computing. Personality factors such com-
puter anxiety (efar — anticipation) ; computer attitude (intimidation) had directly effect to
expertise in end user computing. A quite surprising result was demographic factor of
education, and personality factors of computer attitude (pessimism — optimism); of math
anxiety was undequately significant to expertise in end user computing.

For increasing work’s result in environment with introduction of new technology of
on line computerization system above, it is considered in decision making recruitmen hu-
man resource with related to envollment, implementation of computer training and edu-
cation for their permanent employee. The preparation of adequate faciloities was hopped
to increase individual performance.
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INTISARI

Model diuji pada karyawan tetap Perguruan Tinggi Swasta yang sudah melak-
sanakan on line system komputerisasi, dengan sampel sebanyak 202 yang dikategorikan
ke dalam kelompok klerikel 91 sampel, kelompok bukan klerikel sebanyak 111 sampel
dan kelompok total observasi sebanyak 202 sampel.Permasalahan penelitian ini apakah
faktor demografi (umur, jenis kelamin, pendidikan, pengalaman) dan personality (com-
puter anxiety, computer attitudes, math anxiety) mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap keahlian dalam end user computing. Pengujian dilakukan dengan 4 langkah ya-
itu uji non respon bias, uji reliabilitas dan validitas, Korelasi antar variabel, uji hipotesis
dengan regresi berganda, analisis datanya di olah dengan program SPSS versi 10 for
windows.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor demografi (umur — jenis kelamin — pe-
ngalaman) mempunyai pengaruh secara langsung terhadap keahlian dalam end user
computing. Faktor personality computer anxiety (fear — Anticipation ); computer attitude
(intimidation) mempunyai pengaruh secara langsung terhadap keahlian dalam end user
computing. Hasil yang cukup mengejutkan adalah faktor demografi (pendidikan), faktor
personality computer attitude (pessimism — optimism); math anxiety tidak cukup signi-
fikan terhadap keahlian dalam end user computing.

Untuk meningkatkan kinerja di lingkungan berkenaan dengan pengenalan tekno-
logi baru on line system komputerisasi, perlu dipertimbangkan dalam pengambilan kepu-
tusan mengenai sumberdaya manusia tentang penarikan, pelaksanaan pelatihan dan
pendidikan komputer bagi tenaga tetapnya. Penyediaan fasilitas yang memadai diharap-
kan dapat meningkatkan keahliannya dalam end user computing yang pada akhirnya
meningkatkan kinerja individu.

Kata Kunci : End User Computing, demografi, personality.
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PENDAHULUAN

Untuk menyelesaikan pekerjaan
administrasi dari data memerlukan sis-
tem informasi dengan komputerisasi. Wil-
kinson (1993) menyatakan bahwa sistem
informasi belum dapat dikatakan sebagai
sistem informasi yang baik apabila belum
menggunakan komputer. Ada beberapa
faktor yang mempunyai hubungan positif
dengan inovasi teknologi informasi, yaitu
. tingkat pendidikan, karakteristik kerja,
kesulitan dan dinamika tugas (Larsen, 19
93).

Keahlian dalam End User Com-
puting yang dimaksud adalah pengeta-
huan dan keahlian dalam bidang kom-
puter. End User Computing yang menga-
cu pada interaksi langsung aplikasi soft-
ware dengan pihak manajerial, profe-
sional dan karyawan operasional lainnya
(Doll dan Torkzadeh, 1989). Bagi peru-
sahaan, aplikasi teknologi yang tepat a-
kan mendatangkan keunggulan bersaing
sedangkan bagi individu keahlian yang
dimiliki akan meningkatkan kinerjanya.
Dukungan penuh dari perusahaan terha-
dap pengembangan end user computing,
manajemen End User Computing dan
peningkatan keahlian personil end user
computing tersebut sangat diperlukan
(Harrison dan Rainer, 1992).

Terborg (1981) menyatakan se-
tiap personil berbeda satu sama lain ba-
ik karakteristik individu, sikap, kecemas-
an maupun cara berpikir. Karena perbe-
daan individual tersebut merupakan fak-
tor penentu perilaku kerja (Rifa dan Gu-
dono, 1998). Untuk memberikan dukung-
an yang efektif terhadap End User Com-
puting maka organisasi harus memper-
hatikan hubungan perbedaan individual
dengan keahlian yang dimiliki oleh per-
sonil End User Computing. Oleh kare-
nanya perlu diteliti dan dipahami penga-
ruh perbedaan individual yang mempe-
ngaruhi keahlian dalam End User Com-
puting, hal tersebut dipandang penting
karena manusia sebagai penggerak u-
tama dalam pengoperasian teknologi in-
formasi.

Penelitian dilakukan mengguna-
kan sampel heterogen dengan N= 202,
analisisnya dengan uji non respon bias,
profil responden, multiple regression.
Adapun permasalahan yang diteliti dapat

95

ISSN: 1979-536X

dirumuskan sebagai berikut apakah fak-
tor demografi (umur, jenis kelamin, pen-
didikan, pengalaman) dan personality
(computer anxiety, computer attitudes,
math anxiety) mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap keahlian dalam End
User Computing. Kemudian dianalisis
pengaruh faktor demografi (umur, jenis
kelamin, pendidikan, pengalaman) dan
Personality (computer anxiety, computer
attitudes, math anxiety) terhadap keahli-
an personil End User Computing (lihat
gambar 1).

1. Demografi
Umur
Jenis Kelamin
Pendidikan
Pengalaman

"\
7

Keahlian
dalam end
user
computing

2. Personality
Computer Anxiety
Computer Attitude

Math Anxiety

(Independen) (Dependen)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Teoritis

Theory of Reasoned Action (TR
A) yang dikemukakan oleh Fisbein dan
Ajzen (1975) menyatakan bahwa sese-
orang akan menggunakan komputer jika
dia dapat melihat adanya manfaat positif
dari penggunaan komputer tersebut. Be-
berapa hasil penelitian mengenai penga-
ruh perbedaan individu terhadap keah-
lian end user computing (Harrison dan
Rainer, 1992), pengaruh faktor demogra-
fi dan personality terhadap keahlian end
user computing (Rifa dan Gudono, 19
98), menggunakan theory of reasoned
action dalam landasan teori. Dengan de-
mikian model yang dibentuk dalam pene-
litian ini, dengan dasar teori tindakan
yang beralasan (Theory of Reasoned
Action) dari Fisbein dan Azjen (1975).

End user computing yang me-
ngacu pada interaksi langsung aplikasi
software dengan pihak manajerial, pro-
fesional dan karyawan operasional lain-
nya (Doll dan Torkzadeh, 1989), memer-
lukan adanya keahlian komputer yang
memadai dari personil yang terlibat dida-
lamnya. Rifa dan Gudono (1998) me-



JURNAL TEKNOLOGI ACADEMIA ISTA

Vol. 11 Edisi Khusus Oktober 2006

ngungkapkan bahwa end user computing
terdapat pada bagian Corporate strategy
& planning forecasting, marketing (re-
search maupun planning), finance (acco-
unting dan planning/ analysis), purcha-
sing, scheduling, distribution dan bagian
lainnya. Adanya keahlian yang memadai
dari personil end user computing menye-
babkan aktivitas end user computing
yang meliputi pengolahan kata (word
processing), komunikasi elektronik (elec-
tronic communication) dan aktivitas oto-
masi komputer lainnya dapat berjalan
dengan baik, sehingga aplikasi teknologi
yang berbasis komputer dapat membe-
rikan manfaat bagi perusahaan.

Adanya perbedaan individual
(Individual differences) ini merupakan
masalah serius yang dihadapi dalam ma-
najemen end user computing, karena
perbedaan individual merupakan faktor
penentu perilaku kerja (Rifa dan Gudono
, 1998). Tribowo (2001) mengungkapkan
bahwa personality atau kepribadian se-
seorang yang menentukan tingkah laku
(behavior ) yang akan diambilnya, terkait
dengan adanya perubahan lingkungan
tersebut.

Computer anxiety didefinisikan
sebagai kecenderungan seseorang men-
jadi susah, khawatir, atau ketakutan me-
ngenai penggunaan komputer dimasa
sekarang atau dimasa yang akan datang
(Igbaria dan Parasuraman, 1989).

Secara umum teori attitude me-
ngatakan bahwa behavior ditentukan o-
leh perceived usefulness dan social norm
(Igbaria dan Parasuraman, 1989). Dalam
hal ini terdapat orang yang senang (op-
timis) dengan perkembangan dunia kom-
puter saat ini, disisi lain orang merasa ti-
dak senang (pesimis) dengan perkem-
bangan tersebut (Tribowo, 2001). De-
ngan demikian terdapat sikap intimida-
tion yang mempunyai pengaruh terhadap
penggunaan dan sukses atau gagalnya
suatu sistem komputer.

Math anxiety didefinisikan seba-
gai terdapatnya rasa tegang (tension)
dan cemas / khawatir (anxiety) yang
mengganggu manipulasi angka-angka
dan pemecahan masalah-masalah mate-
matis Dengan demikian math anxiety me-
rupakan ketakutan, kecemasan dan ke-
khawatiran yang berhubungan secara
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khusus dengan matematika (Rifa dan
Gudono, 1998)

Temuan penelitian Harrison dan
Rainer (1992) menemukan bahwa per-
sonil end user computing yang lebih mu-
da mempunyai tingkat keahlian komputer
yang lebih tinggi dari pada personil end
user computing yang lebih tua. Igbaria
dan Parasuraman (1989) menemukan
bahwa umur berhubungan negatif de-
ngan computer attitudes dan menga-
takan bahwa tidak terdapat hubungan
antara umur dengan computer anxiety.

Hasil penelitian Rifa dan Gudono
(1998) mengatakan adanya hubungan
yang signifikan antara pengalaman de-
ngan keahlian dalam end user comput-
ing.

Hasil penelitian Davis (1990)
menunjukkan personil End User Comput-
ing yang tingkat pendidikannya lebih
tinggi dapat melaksanakan pelatihan
yang lebih baik dari pada personil yang
pendidikannya lebih rendah. Harrison
dan Rainer (1992) tidak menemukan a-
danya pengaruh tingkat pendidikan ter-
hadap keahlian dalam End User Com-
puting.

Hasil penelitian Harrison dan
Rainer (1992) menunjukkan bahwa ter-
dapat hubungan yang negatif antara
computer attitudes (Pessimism) dengan
keahlian dalam end user computing. dan
terdapat hubungan yang negatif antara
computer attitudes (intimidation) dengan
keahlian dalam end user computing.

Hasil penelitain Rifa dan Gudono
(1998) menunjukkan bahwa terdapat hu-
bungan yang positif antara computer an-
xiety (fear) terhadap keahlian dalam end
user computing. Terdapat hubungan
yang positif antara computer anxiety (an-
ticipation) terhadap keahlian dalam end
user computing.

Hasil penelitain yang dilakukan
Harrison dan Rainer (1992) mengatakan
bahwa terdapat hubungan yang negatif
antara math anxiety terhadap keahlian
dalam end user computing.

Penelitian ini menggunakan para
pekerja yang berpengetahuan (Knowled-
ge workers) sebagai responden. Zwass
(1992) dalam Rifa dan Gudono (1998)
membedakan knowledge workers dalam
dua kategori yaitu knowledge workers
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proper dan information workers. Know-
ledge workers proper adalah para pe-
kerja yang dapat menciptakan pengeta-
huan yang baru atau memberikan nilai
tambah pada informasi yang diproses-
nya, sedang information workers adalah
pekerja yang melaksanakan tugas-tugas
klerikel pemrosesan informasi tanpa
memberi nilai tambah informasi tersebut.

Populasi dalam penelitian ada-
lah karyawan yang berpengetahuan
knowledge workers proper dan informa-
tion workers, pengiriman kuesioner yang
telah dilakukan sebanyak 500 buah, jum-
lah kuesioner yang kembali sebanyak
215 (43%) dan yang memenuhi syarat
202 kuesioner (40,4%). Metode pengam-
bilan sampel menggunakan Judmental
sampling karena secara khusus kue-
sioner diberikan kepada karyawan tetap
yang sudah biasa bekerja dilingkungan
komputerisasi on line system minimal
satu tahun.

Data penelitian dianalisis de-
ngan statistik menggunakan bantuan
program komputer SPSS versi 1.0 for
windows meliputi: Uji non respon bias; Uji
Reliabilitas dan Validitas; Uji multi-
kolinearitas; Goodnes of Fit model uji hi-
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potesis diukur dari nilai statistik t, nilai
statistik F dan koefisien determinasi nilai
R square (R?).

Model Penelitian: Y =a + B2 X1 + B2X2 +
B3 X3 + BaXa + Bs X5+ BeXe + B7 X7+ PsXs
+ BoXo + B1oX10 +¢

PEMBAHASAN

Hasil penelitian responden kelompok kle-
rikel pengukuran computer anxiety — fear
jawaban responden berkisar antara 10 —
31 dan computer anxiety — anticipation
jawaban responden berkisar antara 18 —
45, pengukuran computer attitude — pe-
ssimism jawaban responden berkisar an-
tara 10 — 41, computer attitude — op-
timism jawaban responden berkisar an-
tara 20 — 35 dan computer attitude — in-
timidation jawaban responden berkisar
antara 4 — 12 pengukuran math anxiety
jawaban responden berkisar antara 15 —
64, terdapat responden yang tidak takut
terhadap matematika. Jawaban respon-
den terhadap keahlian end user com-
puting berkisar antara 84 — 160, se-
hingga tingkat keahlian responden dalam
end user computing relatif tinggi pada
angka ekstrim.

Tabel 1. Karakteristik Variabel Kelompok Klerikel

Variabel Range Range Mean median Standard
teoritis sesungguhnya deviation
Computer Anxiety:
Fear (Xs) 10-50 10-31 1.8330 1.8000 .4998
Anticipation (Xs) 9-45 18 - 45 4.3559 4.3300 4961
Computer Attitudes:
Pessimism (X7) 9-45 10- 41 2.4608 2.4400 .6408
Optimism (Xs) 7-45 20-35 3.8971 3.8500 .6129
Intimidation (Xo) 4-20 4-12 1.7308 1.7500 .6984
Math Anxiety (X10) 15-75 15-64 2.2936 2.1300 .5924
Keahlian EUC (Y) 32-160 84 - 160 3.8921 3.8921 5116
Tabel 2. Karakteristik Variabel Kelompok Bukan Klerikel
Variabel Range Range Mean median Standar
teoritis sesungguhnya Deviation

Computer anxiety:
Fear (Xs) 10- 50 10- 32 1.6703 1.6000 4676
Anticipation Xe6) 9-45 22 -45 4.4319 4.5500 14831
Computer Attitude:
Pessimism (X7) 9-45 10-45 2.3682 2.3300 .5399
Optimism (Xe) 7-35 21-35 4.1290 4.1400 .5580
Intimidation (Xe) 4-20 4-19 1.5409 1.5000 .5085
Math Anxiety (X10) 15-75 15-64 2.0854 2.0000 .7008
Keahlian EUC (Y) 32 -160 52 - 160 4.0559 3.9600 .5420
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Hasil penelitian responden ke-
lompok bukan klerikel pengukuran com-
puter anxiety — fear jawaban responden
berkisar antara 10 — 32 dan computer
anxiety — anticipation berkisar an-tara 22
— 45. Pengukuran computer attitude —
pessimism jawaban responden berkisar
antara 10 — 45, computer attitude -
optimism jawaban responden berkisar
antara 21 — 35, computer attitude -
intimidation jawaban responden berkisar
antara 4 — 19. Pengukuran math anxiety
jawaban responden berkisar antara 15 —
64, terdapat responden yang tidak takut
terhadap matematika. Jawaban respon-
den terhadap keahlian dalam end user
computing berkisar antara 52 — 160,
sehingga tingkat keahlian responden
dalam end user computing relatif tinggi
pada tingkat yang ekstrim.

Hasil penelitian responden total
observasi pengukuran computer anxiety
— fear jawaban responden berkisar anta-
ra 10 — 32 dan computer anxiety — anti-
cipation jawaban responden berkisar an-
tara 22 — 45, menunjukkan responden ti-
dak takut terhadap komputer meskipun
ada jawaban responden paling ekstrim
rendah dan menunjukkan responden sa-
ngat setuju dengan ide pembelajaran pa-
da jawaban responden yang paling eks-
trim. Pengukuran computer attitude -
pessimism jawaban responden berkisar
antara 10 — 45, computer attitude — op-
timism jawaban responden berkisar an-
tara 21 — 35, computer attitude — intimi-
dation jawaban responden berkisar an-
tara 4 —19. Responden percaya bahwa
komputer (intimidation) pada tingkat eks-
trim paling rendah dan percaya komputer

Tabel 3. Karakteristik Variabel Total Observasi

ISSN: 1979-536X

mendominasi dan bermanfaat pada ting-
kat ekstrim paling tinggi. Pengukuran
math anxiety jawaban responden berki-
sar antara 15 — 64, menunjukkan bahwa
terdapat responden yang tidak takut ter-
hadap matematika. Tingkat keahlian end
user computing responden dalam meng-
gunakan komputer berkisar antara 52 —
160, menujukkan keahlian responden
dalam end user computing pada tingkat
yang paling ekstrim tinggi.

Dari tabel 3 terlihat bahwa F Test
untuk variable Xi (umur); Xz (jenis ke-
lamin); Xs (Pendidikan ); X4 (Pengalaman
); Xs (Computer anxiety — fear); Xs (com-
puter anxiety — anticipation); Xz (Com-
puter attitude- pessimism); Xs (Computer
attitude optimism); Xeo (Computer
attitude — intimidation ) ; X1o (Math anxie-
ty); Y (keahlian dalam end user comput-
ing ) dengan equal variance assumed
probabilitasnya diatas 0,05 maka kedua
varians responden yang menjawab kue-
sioner dan responden yang tidak men-
jawab kuesioner adalah sama.

Sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak ada perbedaan varians dan
rata—rata populasi responden yang men-
jawab kuesioner dengan yang tidak men-
jawab kuesioner.

Dari tabel 4 terlihat bahwa mempunyai
nilai alpha cronbach di atas 0,60 sehing-
ga pertanyaan angket reliable.

Hasil perhitungan nilai corrected
item total correlation (dari program kom-
puter SPSS) terlihat bahwa untuk kese-
mua item pertanyaan di atas 0,164 ma-
ka dapat disimpulkan bahwa item-item
variable valid.

Variabel Range Range Mean median Standar
teoritis sesungguhnya Deviation
Computer anxiety:
Fear (Xs) 10-50 10-32 1.7436 1.7000 .4879
Anticipation Xe6) 9-45 22 -45 4.3977 4.4400 .4892
Computer Attitude:
Pessimism (X7) 9-45 10- 45 2.4099 2.4400 .5878
Optimism (Xs) 7-35 21-35 4.0246 4.0000 .5933
Intimidation (Xo) 4-20 4-19 1.6264 1.5200 .6074
Math Anxiety (X10) 15-75 15-64 2.1792 2.1792 .6608
Keahlian EUC Y) 32 - 160 52 - 160 3.9821 3.9600 .5335

Tabel 4. Uji Non Respon Bias

98



JURNAL TEKNOLOGI ACADEMIA ISTA

Vol. 11 Edisi Khusus Oktober 2006

ISSN: 1979-536X

Variabel Mean F Test Prob t Test Prob
Sebelum Sesudah

Umur X1) 35,8146 35, 1398 1, 689 0,195 0,611 0,542
Jenis Kelamin (X2) 1, 4158 1, 3465 3, 845 0, 051 1,012 0,313
Pendidikan (X3) 2,7228 2,6634 1,272 0,261 0,373 0,710
Pengalaman X4) 8, 9960 8, 7605 2,215 0,138 0,304 0,762
Computer Anxiety :

Fear (Xs) 2.3297 1.7089 7.459 0.007 1.960 0.053
Anticipation Xe6) 5,5471 4.3876 8.493 0.004 1.732 0.086
Computer Attitude:

Pessimism (X7) 2.3853 2.4125 0.847 0.358 -0.326 0.745
Optimism (Xs) 4.0597 3.9976 2.757 0.098 0.710 0.479
Intimidation Xq) 1.6559 1.5817 0.852 0.357 0.886 0.377
Math Anxiety (X10) 2.1104 2.2083 1571 0.212 -1.069 0.286
Keahlian EUC (Y) 3.9097 4, 0615 0, 540 0,463 -2,079 0,039

Tabel 5 Reliabilitas Dan Validitas

Variabel Jumlah butir Alpha * Alpha ** Alpha ***
Computer anxiety :

Fear 10 0,85 0,83 0,7854
Anticipation 9 0,84 0,80 0,7987
Computer attitude :

Pessimism 9 0,82 0,72 0,7722
Optimism 7 0,79 0,87 0,7809
Intimidation 4 0,86 0,86 0,7266
Math Anxiety 15 0,95 0,95 0,8778
Keahlian EUC 32 0,96 0,96 0,9431

Angka cronbach alpha penelitian
ini untuk variable X7 (Computer attitude —
pessimism ) sebesar 0,7722 lebih tinggi
dari hasil penelitian Rifa dan Gudono
(1998) sebesar 0,72 (tabel 5) namun le-
bih kecil jika dibandingkan hasil pene-
litiannya Harrison dan rainer (1992) se-
besar 0,82. Angka cronbach alpha untuk
variable Xs (Computer attitude — opti-
mism) sebesar 0,7809 lebih kecil diban-
dingkan hasil penelitiannya Harrison dan
Rainer (1992) sebesar 0,79 dan hasil
penelitiannya Rifa dan Gudono (1998)

sebesar 0,87 de-mikian juga variable Xo
sebesar 0,7266 lebih kecil jika diban-
dingkan penelitiannya Harrison dan Rai-
ner (1992) dan penelitiannya Rifa dan
Gudono (1998) masing-masing sebesar
0,86.

Data MARS (Math Anxiety Rating
Scale) menunjukkan nilai alpha cronbach
yang tinggi, namun lebih kecil jika diban-
dingkan hasil penelitiannya Harrison dan
Rainer (1992) sebesar 0,93 dan hasil pe-
nelitiannya Rifa dan Gudono (1998) se-
besar 0,95.

Tabel 6. Korelasi Antar Variabel Kelompok Klerikel

Variabel 1 2 3

4

5 6 7 8 9 10

1.Umur

2.Jenis kelamin -.209

3.Pendidikan -.005 .030

.206 -.005 -.157

4.Pengalaman

-.001 175 -.070

5.Fear

-.212

.020 .019 .155

6.Anticipation

-.001

-.369

.234 .017 -.089

7.Pessimism

-.107

.097 -.062

-.039 -179 .236

8.0ptimism

-.040

-.390 .301 .088

.099 -.078 -.108

9.Intimidation

-.319

.529 -.279 .362 -.299

.093 .167 -.232

10.math Anxiety

-.047

.405 -.269 .267 -.158 .321

-.095 -.095 -.046

11.keahlian EUC

.335

-.644 .230 -.202 .281 -.532 -.373

*N=91

Data CSE (Computer self Effi-
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cronbach yang tinggi, namun lebih kecil
dibandingkan dengan hasil penelitiannya
Harrison dan Rainer (1992) sebesar 0,95
dan hasil penelitiannya Rifa dan Gudono
(1998) sebesar 0,96.

Hasil pengujian korelasi antar
variable (tabel 6) menunjukkan koefisien
0,529 dan koefisien korelasi terendah
0,001. Angka tersebut mengindikasikan
bahwa diantara variable yang akan dite-
liti tidak terdapat multikoleniaritas, kare-
na tidak terdapat korelasi yang lebih be-
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sar atau sama dengan 0,80 (Guijarati,
1995) atau 0,90 (Ghozali, 2001).

Hasil pengujian antar variable
(tabel 7) menunjukkan koefisien tertinggi
0,479 dan koefisien terendah 0,007. ha-
sil pengujian tersebut mengindikasikan
bahwa diantara variable yang akan di-
teliti tidak terdapat multikolinearitas ka-
rena tidak terdapat korelasi yang lebih
besar atau sama dengan 0,80 (Gujarati,
1995) atau 0,90 (Ghozali, 2001).

Tabel 7 Korelasi Antar Variabel Kelompok Bukan Klerikel

Variabel 1 2 3

4

5 6 7 8 9 10

1.Umur

2.Jenis kelamin -010

3.Pendidikan 157 -119

.284 .024 224

4.Pengalaman

.181 -.011 -115

5.Fear

-.310

-.157 .201 -.130

6.Anticipation

.007

-.362

.109 -.040 .155

7.Pessimism

-.096

.305 -.201

-.106 .058 .057

8.0ptimism

-.196

-.196 314 -.108

.056 -.077 -.146

9.Intimidation

479

479 -.499 .275 -.407

126 -.050 -.064

10.math Anxiety

.307

.307 -.312 .306 -.251 -.323

-.190

-.321 -.041 -.119

11.keahlian EUC

-.244

-.244 .379 -.152 .262 -.388

*N=091

Tabel 8. Korelasi Antar Variabel Total Observasi

Variabel 1 2 3

4

10

1.Umur

2.Jenis kelamin -117

3.Pendidikan 148

.279 -.022 .223

4.Pengalaman

.069 .095 -.178

5.Fear

-.300

-.063 .106 .069

6.Anticipation

.026

-.372

.157 -.003 -.042

7.Pessimism

-.118

-.04a 077 244

8.0ptimism

.032

-.314 .316 -.022

-.365

.054 -.058 -.193

9.Intimidation

-.277

.515 -.384 -.331

.087 .058 -.210

10.math Anxiety

-.099

.363 .301 .292 -.233 .330

-.194 -.101 .046

11.keahlian EUC

231

.320 -.184 .292 -.467

* N= 202

Hasil pengujian korelasi antar variable
(tabel 8) menunjukkan koefisien tertinggi
0,515 dan koefisien terendah adalah
0,026. Hasil pengujian tersebut mengin-
dikasikan bahwa variable yang akan di-
teliti tidak terdapat multikolinearitas, ka-
rena tidak terdapat korelasi yang lebih
besar dari 0, 80 (Gujarati, 1995) atau
0,90 (Ghozali, 2001).

Persamaan Regresi berganda Y
5.366 —0,0071 X1 -0,0677 X2 - 0,057 X3
+ 0,0255 X4 - 0,444 Xs — 0,015 X —
0,024 X7 + 0,05 Xs — 0,137 Xo — 0,0103
X10.
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Hasil analisis R? adalah 0, 529
sebesar 52,9% sedangkan 47,1% dije-
laskan oleh variable lainnya yang tidak
dimasukkan dalam penelitian. Standard
error of estimate 0,3726 Jika dilihat dari
standar deviasi Y yang menunjukkan O,
5116 memberi arti bahwa model ini cu-
kup layak digunakan (tabel 9). F Hitung
adalah 8,973 dengan tingkat signifikansi
0,000 menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan independen variable ter-
hadap dependen variable.

Uji hipotesis t test pengaruh
faktor demografi (tabel 10) yaitu X1 (U-
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mur); Xz (jenis Kelamin); Xz (pendidikan);
masing-masing probabilitasnya lebih be-
sar dari p > 0,1 berarti faktor demografi
umur, jenis kelamin, pendidikan tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan ter-
hadap keahlian dalam end user
computing. Tingkat signifikansi faktor
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demografi variable X4 (pengalaman)
menun-jukkan probabilitas lebih kecil dari
p < 0,1 berarti variable pengalaman
mempu-nyai pengaruh yang signifikan
terhadap keahlian dalam end user com-
puting.

Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Kelompok Klerikel

Variabel Koefisien Kesalahan Nilai t Prob.
standar

Demografi :
Umur (B1) -0. 0071 0. 006 -1, 266 .209
Jenis Kelamin (B2) -0. 0677 0. 087 - 774 441
Pendidikan (Bs) -0. 057 0. 044 -1. 301 197
Pengalaman (B) 0. 0255 0. 012 2.093 .040

Personality:
Computer Anxiety fear (Bs) -0.444 .106 -4.179 .000
Computer Anxiety Anticipation  ( Re) -0.015 .089 -.168 867
Computer Attitude Pessimims ~ (B;) -0.024 072 -.342 733
Computer Attitude Optimism () 0.05 .077 667 507
Computer Attitude intimidation ~ (Ro) -0.137 .078 -1.754 .083
Math Anxiety (Rao) -0.0103 .079 -1.306 195
Konstanta (o) 5.366 .612 8.768 . 000

R2 =0,529; F = 8,973; Sig.= .000; Standard error of estimate = 0,3726; p < 0,1

Computer Anxiety Fear mempu-
nyai probabilitas yang jauh lebih kecil
dari p < 0,1 berarti variable Computer
Anxiety Fear mempunyai pengaruh yang
sig-nifikan terhadap keahlian dalam end
user computing. Computer Anxiety
Anticipa-tion mempunyai probabilitas
jauh lebih besar dari p > 0,1 berarti tidak
mem-punyai pengaruh yang signifikan
terha-dap keahlian dalam end user
computing. Computer Attitude
Pessimism dan Optimism mempunyai
probabilitas yang lebih besar dari p > 0,1

berarti tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap keahlian dalam end
user com-puting, Hasil penelitian
Computer Atti-tude Intimidation
mempunyai probabilitas yang lebih ekcil
dari p < 0,1 berarti mem-punyai
pengaruh yang signifikan terha-dap
keahlian dalam end user computing.

Math Anxiety mempunyai proba-
bilitas yang lebih besar dari p > 0,1 ber-
arti tidak mempunyai pengaruh yang sig-
nifikan terhadap keahlian dalam end user
computing.

Tabel 10. Hasil Analisis Regresi Kelompok Bukan Klerikel

Variabel Koefisien Kesalahan Nilai t Prob.
standar

Demografi :
Umur (B1) -0. 0226 0. 006 -3,489 0.001
Jenis Kelamin (B2) -0. 149 0. 096 -1. 554 0.123
Pendidikan (Bs) -0.111 0.070 -1. 595 0.114
Pengalaman (Bs) 0. 0263 0. 012 2.179 0.032

Personality:
Computer Anxiety fear (Bs) 0.08379 0.121 0.692 0.491
Computer Anxiety Anticipation  ( Re) 0.229 0.116 1.977 0.051
Computer Attitude Pessimims (&) 0.02368 0.092 0.257 0.798
Computer Attitude Optimism ~ (Bg) 0.08783 0.089 0.985 0.327
Computer Attitude intimidation (o) -0.280 0.117 -2.379 0.019
Math Anxiety (R0) -0.00939 0.071 -0.131 0.896
Konstanta (o) 4.080 0.866 4.710 . 000

R2 =0,329; F = 4.911,; Sig.= .000; standard error of estimate = 0,4655; p < 0,1

Persamaan regresi berganda Y = 4.080 —
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0,226 X1—- 0,149 X>- 0,111 Xs + 0, 0263
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Xa + 0, 08379 Xs + 0,229 Xs + 0, 02368
X7 + 0,08783 Xs - 0, 280 Xo-0,00939 X
10

Hasil analisis R?> = 0,329 sebe-
sar 32,9 % sedangkan 67,1 % dijelas-kan
oleh variable lainnya yang tidak dima-
sukkan dalam penelitian. Standard error
of estimate 0, 4655 Jika dilihat dari
standar deviasi Y yang menunjukkan ha-
silnya 0, 5420 memberi arti bahwa model
ini cukup layak digunakan. F Hitung ada-
lah 4,911 dengan taraf signifikansinya
0,000 menunjukkan hubungan yang sig-
nifikan independen variable terhadap de-
penden variable.

Uji hipotesis t test faktor demo-
grafi umur dan pengalaman mempunyai
probabilitas jauh lebih kecil dari p < 0,1
berarti mempunyai pengaruh yang sig-
nifikan terhadap ekahlian dalam end u-
ser computing. Computer anxiety fear
mempunyai probabilitas lebih besar dari
p > 0,1 berarti tidak mempunyai pe-
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ngaruh yang signifikan terhadap keah-
lian dalam end wuser computing.
Computer anxiety anticipation
mempunyai probabilitas lebih kecil p <
0,1 berarti computer anxiety anticipation
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap keahlian dalam end suer
computing.

Computer attitude pessimism
dan computer attitude optimism proba-
bilitasnya lebih besar dari p > 0,10 ber-
arti tidak mempunyai pengaruh yang sig-
nifikan terhadap keahlian dalam end u-
ser computing, Computer attitude intimi-
dation probabilitasnya lebih kecil dari p <
0,1 berarti mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap keahlian dalam end
user computing. Math anxiety (X10) mem-
punyai probabilitas yang lebih besar dari
p > 0,1 berarti tidak mempunyai penga-
ruh yang signifikan terhadap keabhlian
dalam end user computing.

Tabel 11. Hasil Analisis Regresi Total Observasi

Variabel Koefisien Kesalahan Nilai t Prob.
standar

Demografi :
Umur (B1) -0,0143 0,004 -3,281 0,001
Jenis Kelamin (8>) -0,147 0,066 -2,228 0,027
Pendidikan (Bs) -0,0468 0,030 -1,575 0,117
Pengalaman (B2) 0,02334 0,009 2,725 0,007

Personality:
Computer Anxiety fear Bs) -0,159 0,081 -1,962 0,051
Computer Anxiety Anticipation  ( Bs) 0,133 0,073 1,809 0,072
Computer Attitude Pessimims  (B;) 0,01783 0,058 0,306 0,760
Computer Attitude Optimism (Rg) 0,08658 0,060 1,446 0,150
Computer Attitude intimidation () -0,229 0,067 -3,427 0,001
Math Anxiety (RB10) -0,0520 0,054 -0,969 0,334
Konstanta (o) 4.409 0,506 8.714 0,000

R? =0,359; F =10.682; Sig.= .000; standard error of estimate = 0,4383; p<0,1

Persamaan regresi berganda Y = 4.409 —
0,0143 X1 — 0,147 X2 — 0,0468 Xs + O,
02334 X4 — 0,159 Xs + 0,133 Xs +
0,01783 X7 + 0, 08658 Xs - 0, 229 Xo -
0, 0520 Xio

Hasil analisis R? = 0,359 sebesar
35,9% sedangkan yang 64, 1% dijelas-
kan oleh variable lainnya yang tidak di-
masukkan dalam penelitian. Standard e-
rror of estimate 0, 4383 Jika dilihat dari
standar deviasi Y yang menunjukkan ha-
sil 0, 5335 memberi arti bahwa model ini
cukup layak digunakan. F hitung adalah
10.682 dengan taraf signifikansinyaO,
000 menunjukkan adanya hubungan
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yang signifikan independen variable ter-
hadap dependen variable (tabel 11).

Uji hipotesis t test untuk menguiji
signifikansi faktor demografi pendidikan
mempunyai probabilitas lebih besar dari
p > 0,1 berarti demografi pendidikan ti-
dak mempunyai pengaruh yang signifi-
kan terhadap keahlian dalam end user
computing,

Computer anxiety fear, computer
anxiety anticipation, masing-masing me-
miliki probabilitas lebih kecil dari p < 0,1
berarti variable computer anxiety fear
dan computer anxiety anticipation mem-
punyai pengaruh yang signifikan terha-
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dap keahlian dalam end user computing.

Computer attitude pessimism
probabiliatsnya jauh lebih besar dari p >
0,1 berarti computer attitude pessimism
tidak mempunyai pengaruh yang signi-
fikan terhadap keahlian dalam end user
computing. Computer attitude optimism
mempunyai probabilitas lebih besar dari
p > 0,1 berarti computer attitude opti-
mism tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap keahlian dalam end
user computing. Computer attitude inti-
midation mempunyai probabilitas jauh le-
bih kecil dari p < 0,1 berarti computer
attitude intimidation mempunyai penga-
ruh yang signifikan terhadap keahlian
dalam end user computing. Math anxiety
mempunyai probabilitas lebih besar dari
p > 0,1 berarti math anxiety tidak mem-
punyai pengaruh yang signifikan terha-
dap keahlian dalam end user computing

Dari Variabel 0, 001 (umur);

0,027 (jenis kelamin), 0,007 (pengala-
man) lebih kecil p < 0,1 . hasil penelitian
ini konsisten dengan peneliti pendahulu
Harrison dan Rainer (1992) dan Rifa —
Gudono (1998).
Variabel demografi (pendidikan) tidak
signifikan mempengaruhi variabel de-
penden, nilai p value 0, 117 lebih besar
dari p > 0,1. Hasil penelitian ini konsis-
ten dengan peneliti pendahulu Harrison
dan Rainer (1992) dan Rifa — Gudono
(1998)

Variabel computer anxiety fear —
anticipation nilai p value adalah 0,057
dan 0,051 lebih kecil dari p < 0,1.Hasil
penelitian ini konsisten dengan peneliti
pendahulu Harrison dan Rainer (1992)
dan Rifa — Gudono (1998). Variabel
computer attitude — pessimism nilai p
value (0,760) jauh lebih besar dari p >
0,1. Hasil penelitian tersebut konsisten
dengan peneliti pendahulu Rifa dan Gu-
dono (1998), tetapi tidak konsisten de-
ngan hasil penelitian pendahulu Harrison
dan rainer (1992). Variabel computer
attitude — optimism nilai p value (0,150)
menunjukkan p > 0,1. Hasil penelitian
tersebut konsisten dengan penelitian
pendahulu Harrison dan Rainer (1992)
tetapi tidak konsisten dengan hasil pe-
nelitian pendahulu Rifa dan Gudono (19
98). Variabel computer attitude — intimi-
dation nilai p value (0,001) menunjukkan
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p < 0,1. Hal tersebut konsisten dengan
hasil penelitian pendahulu Harrison dan
Rainer (1992) dan hasil penelitian pen-
dahulu Rifa dan Gudono (1998).

Variabel math anxiety nilai p va-
lue (0,334) p > 0,1. Hasil tersebut tidak
konsisten dengan penelitian pendahulu
Harrison dan rainer (1992) dan tidak
konsisten dengan penelitian pendahulu
Rifa dan Gudono (1998). Alasan dapat
dilihat dari tabel 3 jawaban kuesioner
responden berkisar antara 15-64 hal ter-
sebut mengindikasikan responden tidak
takut sama sekali terhadap matematika
pada jawaban kuesioner ekstrim paling
rendah (15) meskipun ada jawaban kue-
sioner yang takut terhadap matematika
pada jawaban kuesioner (64). Koefisien
beta hasil analisis multiple regression
—0,0520 berarti responden semakin tidak
takut sama sekali terhadap matematika.

Ketidak konsistenan hasil pene-
litian ini dengan hasil penelitian pen-
dahulu dapat disebabkan oleh kondisi
kultur yang berbeda dari subyek pene-
litian. Budaya lingkungan di Indonesia
belum seluruhnya telah melaksanakan
on line system komputerisasi. Ketidak
konsistenan ini diharapkan bisa diatasi
oleh peneliti berikutnya.

KESIMPULAN

Dari ke empat variabel faktor de-
mografi yang diuji, variabel umur dan je-
nis kelamin berhubungan negatif dengan
keahlian dalam end user computing, se-
dangkan variabel pengalaman mempu-
nyai hubungan yang positif. Satu varia-
bel lainnya yaitu pendidikan tidak mem-
punyai hubungan yang signifikan dengan
keahlian dalam end user computing.

Hasil analisis data dengan me-
makai regresi berganda, tiga variabel
yang diuji yaitu variabel computer anxiety
mempunyai hubungan yang signifikan
dengan keahlian end user computing se-
dang variabel computer attitude dan
math anxiety tidak mempunyai hubungan
yang signifikan dengan keahlian end u-
ser computing. Kecuali variabel compu-
ter attitude intimidation mempunyai hu-
bungan yang signifikan dengan keahlian
end user computing.

Variabel computer anxiety fear
berhubungan negatif dengan keahlian
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end user computing, berarti bahwa se-
makin takut personil end user computing
terhadap komputer maka semakin ren-
dah keahliannya dalam end user com-
puting. Sedangkan variabel computer an-
xiety anticipation mempunyai hubungan
yang positif dengan keahlian end user
computing.

Variabel computer attitude pes-
simism dan optimism tidak mempunyai
hubungan yang signifikan dengan keah-
lian dalam end user computing, sedang-
kan computer attitude intimidation mem-
punyai hubungan yang signifikan dengan
keahlian end user computing. Variabel
computer attitude intimidation mempu-
nyai hubungan yang negatif, berarti se-
makin percaya bahwa komputer berman-
faat dalam melaksanakan aktivitas kerja.

Variabel math anxiety tidak me-
miliki hubungan yang signifikan dengan
keahlian dalam end user computing, ber-
arti tidak memiliki pengaruh yang sig-
nifikan terhadap keahlian end user com-
puting.
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